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Abstrak

Digitalisasi usaha mikro kecil menengah (UMKM) menjadi salah satu masalah UMKM di Indonesia termasuk pada UMKM
yang ada di Desa Tengklik, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan oleh kelompok KKN UNS 146 untuk memperkenalkan digitalisasi UMKM guna meningkatkan pemasaran dan
penjualan secara online. Kegiatan ini dilakukan menggunakan metode studi kasus guna mendapatkan data yang tepat dan
valid. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. Populasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
seluruh masyarakat Desa Tengklik yang mengikuti kegiatan pelatihan dan populasi inilah yang menjadi sampel. Masyarakat
desa sangat antusias untuk mengikuti pelatihan dan memperoleh pengetahuan baru. Digitalisasi UMKM ini mampu
meningkatkan pemasaran hasil produksi UMKM serta meningkatkan penjualan online hasil produksi UMKM. Hasil yang
didapatkan dari sosialisasi yang dilaksanakan yaitu bertambahnya pengetahuan pelaku UMKM mengenai pemasaran secara
online atau digital marketing. Selain itu setiap pelaku UMKM yang mengikuti sosialisasi juga dapat membuat sebuah merek
untuk produk mereka dan juga mampu melakukan identifikasi kebutuhan konsumen atau pasar, pemilihan target konsumen
atau pasar, identifikasi pesaing, sarana untuk bersaing, penggunaan media elektronik untuk pemasaran.

Kata kunci: Desa Tengklik; pemasaran on/ine; perekonomian; sosialisasi; UMKM

Abstract

Digitizing MSMEs is one of the problems for MSMEs in Indonesia, including MSMEs in Tengklik Village, Tawangmangu,
Karanganyar, Central Java. This activity was carried out by the UNS KKN 146 group to introduce the digitization of MSMEs
for marketing and increasing online sales. This activity was conducted using the case study method in order to obtain
appropriate and valid data. Collecting data in this study using interview and observation techniques. The population used in
this study was all the people of Tengklik Village who participated in the training activities and this population was the sample
for this study. The village community was very enthusiastic about taking part in the training and gaining new knowledge. The
digitalization of MSMEs is able to increase the marketing of MSME production and increase online sales of MSME production.

The results obtained from the socialization are increasing MSME actors' knowledge regarding online marketing or digital
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marketing. In addition, every MSME actor who participates in the socialization can also create a brand for their product and is
also able to identify consumer or market needs, select consumer or market targets, identify competitors, means to compete, use
electronic media for marketing.

Keywords: economy; MSMES; online marketing; socialization; Tengklik village

PENDAHULUAN

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor ekonomi yang berperan dalam pembangunan
perekonomian Indonesia. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan usaha mikro sebagai suatu kegiatan
produktif yang dilakukan oleh perorangan maupun badan usaha yang memenuhi syarat sebagai usaha mikro. Usaha kecil
dijelaskan sebagai kegiatan produktif yang dilakukan perorangan, berdiri sendiri, dan bukan sebagai anak cabang dari
perusahaan menengah maupun besar. Usaha menengah dijelaskan sebagai kegiatan produktif yang dilakukan perorangan atau
badan usaha yang baik secara langsung maupun tidak langsung tidak menjadi bagian dari usaha kecil maupun besar dalam
kekayaan maupun hasil tahunan. OECD (2002) menjelaskan UMKM sebagai kegiatan usaha yang memiliki kurang dari 500
tenaga kerja. Mutula (2010) menjelaskan bahwa UMKM cenderung melayani pasar lokal atau menjadi pemasok ke unit atau
pasar yang lebih besar. Menurut Tambunan (2012), kegiatan UMKM menjadi pemain utama dalam perekonomian Indonesia
dan menjadi masa depan bagi pembangunan perekonomian di Indonesia, karena kemampuan UMKM untuk berkembang
mandiri. Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia menjelaskan bahwa kontribusi UMKM sebesar
60,5% pada produk domestik bruto (PDB) dan sebesar 96,9% dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

Pemerintah juga menjelaskan bahwa perlu adanya perbaikan dan pengembangan UMKM di Indonesia. Hal ini
dikarenakan UMKM menjadi salah satu bidang yang memiliki kontribusi besar dalam PDB dan memiliki tingkat kecepatan
dan perkembangan yang sangat baik setelah pandemi yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia. Pemerintah menjelaskan
bahwa meskipun tingkat kontribusi UMKM pada PDB Indonesia sangat tinggi namun masih tertinggal dari perkembangan
UMKM di Singapura, Thailand, dan Tiongkok. Berbagai bidang yang harus dibenahi dan dikembangkan dalam UMKM antara
lain adalah inovasi, teknologi, literasi digital, produktivitas, legalitas, pembiayaan, branding dan pemasaran, sumber daya
manusia, standarisasi dan sertifikasi, pemerataan, pembinaan, pelatihan, fasilitas, dan basis data tunggal.

Satu dari berbagai UMKM yang ada di Indonesia adalah UMKM pariwisata yang berkembang di Desa Tengklik,
Kecamatan Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah. Kondisi alam dan sumber daya alam yang sangat mendukung bagi
Desa Tengklik untuk mengembangkan potensi pariwisata. Pemerintah setempat menjelaskan bahwa terdapat kendala yang
dialami oleh UMKM di Desa Tengklik yaitu berkaitan dengan pemasaran serta penguasaan teknologi digital. Pemasaran
UMKM dan hasil produksi di Desa Tengklik yang masih kurang menjadikan perkembangan UMKM itu sendiri terhambat
yang menjadikan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja UMKM di Desa Tengklik menjadi kurang maksimal. Kurangnya
pemahaman masyarakat dan perilaku UMKM mengenai teknologi menjadikan pemasaran dan penjualan hasil produksi
UMKM menjadi kurang maksimal. Hal ini juga dipengaruhi oleh perubahan yang sangat cepat dari penjualan dan pemasaran
secara konvensional menjadi penjualan dan pemasaran secara digital ketika pandemi terjadi. Oleh karena itu, pentingnya
peningkatan pengetahuan tentang perkembangan teknologi informasi seperti digital marketing dan pemanfaatan media sosial
untuk pemasaran dan peningkatan penjualan hasil produksi UMKM di Desa Tengklik, Tawangmangu, Karanganyar.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hal yang menjadi latar belakang kelompok KKN UNS 146 memberikan salah satu alternatif
solusi kepada mitra UMKM di Desa Tengklik, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah dalam pengembangan dan

memaksimalkan produktivitas UMKM melalui digitalisasi guna meningkatkan penjualan dan pemasaran UMKM.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan model yang
berfokus pada eksplorasi atau suatu kasus tertentu yang diulas secara terperinci dan mendalam pada bentuk pertanyaan
bagaimana dan mengapa (Yin, 2013). Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Tengklik, Kecamatan Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar dengan jangka waktu dari bulan 13 Juli sampai 25 Agustus 2022. Sampel kegiatan ini yaitu peserta
sosialisasi mengenai digitalisasi UMKM yang dilaksanakan di Desa Tengklik sebanyak 40. Teknik pengambilan menggunakan
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purposive sampling yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2015) purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Melalui teknik tersebut peneliti memilih tema
sosialisasi dan menentukan partisipan penelitian dengan tujuan untuk memahami dan mempelajari pokok permasalahan
dalam penelitian.

Sumber data dalam kegiatan ini yaitu data primer karena didapatkan secara langsung oleh peneliti dari hasil ringkasan
survei dan gambaran praktik sosialisasi UMKM yang dilakukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
metode wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan peserta sosialisasi secara langsung dan observasi dilakukan
dengan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya pada masyarakat Desa Tengklik dan
stakeholder UMKM, serta pemanfaatan digital marketing menggunakan media sosial dalam kegiatan pemasaran yang
dilakukan oleh UMKM di Desa Tengklik. Teknik analisis data menurut Sugiyono (2015) adalah proses pencarian dan
penyusunan data yang diperoleh secara sistematis. Analisis data yang dipakai menggunakan Miles dan Huberman (1994) dalam
Pawito (2007) dengan istilah Inferactive model teknik yang terdiri dari tiga komponen yaitu: reduksi data, penyajian data, dan

pengujian kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan wawancara dan observasi di Desa Tengklik diketahui bahwa UMKM di sana belum
berkembang. Berdasarkan wawancara sebelum sosialisasi diadakan, menunjukkan bahwa 80% peserta memiliki merek yang
digunakan dalam kegiatan usaha, namun hanya sekadar membuat merek tanpa mengetahui bahwa merek dapat dijadikan
sebagai strategi pemasaran dan 20% peserta telah menerapkan strategi pemasaran dengan menggunakan media elektronik.

Purwana et al (2017) menjelaskan bahwa digital marketing merupakan usaha untuk memperkenalkan sebuah merek
dengan menggunakan media digital yang dengan tepat dapat menjangkau konsumen. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan mengenai pemasaran produk untuk penjualan on/ineyang dilaksanakan tanggal 21 Agustus 2022.
Sosialisasi mengundang pembicara yang sudah berkecimpung dalam dunia pemasaran online sebagai reseller tangan pertama
dalam dunia fashion. Pembahasan dimulai dengan pemberian tips dan trik untuk memulai usaha, dikarenakan minimnya
jumlah UMKM dan pelaku usaha menjalankan usahanya saat waktu luang atau saat ada pesanan. Sehingga diberikan pula
pengarahan tentang tips dalam menjalankan usaha serta pentingnya branding sebuah produk.

Pemaparan materi dilanjutkan tentang cara memasarkan produk secara online di berbagai marketplace maupun media
sosial, seperti Facebook, Instagram, Tiktok, dll. Pada saat pemaparan materi, disampaikan bahwa mekanisme strategi
pemasaran diawali dari identifikasi kebutuhan konsumen/pasar, pemilihan target konsumen/pasar, identifikasi pesaing, sarana
untuk bersaing, penggunaan media elektronik untuk pemasaran. Hal tersebut bertujuan untuk mengenalkan berbagai
marketplace yang bisa dipilih para pelaku UMKM yang bisa disesuaikan dengan target pasar maupun kecocokan fitur yang
ditawarkan masing-masing marketplace dan media sosial.

Kegiatan sosialisasi ini telah mampu memberikan hasil yaitu dengan meningkatnya pengetahuan pelaku UMKM
tentang bagaimana pemasaran dapat dilaksanakan lebih maksimal melalui pemasaran on/ineatau digital marketing. Selain itu
setiap pelaku UMKM yang mengikuti sosialisasi juga dapat membuat sebuah merek untuk produk mereka dan juga mampu
melakukan identifikasi kebutuhan konsumen/pasar, pemilihan target konsumen/pasar, identifikasi pesaing, sarana untuk

bersaing, penggunaan media elektronik untuk pemasaran.
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Gambear 1. Pelaksanaan sosialisasi pemasaran produk untuk penjualan on/ine

Hasil ini juga didukung oleh penelitian serupa yang pernah dilakukan oleh Yuniarti ef a/ (2022) yang menjelaskan
bahwa kegiatan pendampingan dan pelatihan berjalan lancar. Peserta yang mengikuti kegiatan sangat antusias dan merasa
sangat terbantu atas kegiatan yang dilaksanakan. Digitalisasi ini sangat bermanfaat bagi pemilik UMKM terutama dalam
memasarkan dan melakukan penjualan online. Hal ini menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengembangkan UMKM di
masa mendatang. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Febriyantoro dan Arisandi (2018) yang menjelaskan bahwa pelaku
UMKM mengatakan penggunaan digitalisasi dalam pemasaran dan penjualan online membantu UMKM untuk
menginformasikan dan berinteraksi secara langsung dengan konsumen. Selain itu, penggunaan teknologi digital membantu
UMKM memperluas pangsa pasar, menghemat biaya dan meningkatkan customer loyalty.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, kegiatan ini memberikan hasil yaitu masyarakat terlihat antusias dari setiap
peserta sosialisasi terhadap digitalisasi produk. Kemudian pemahaman mereka mengenai branding/merek dalam strategi
pemasaran mulai bertambah terutama mengenai digital marketing dan juga mengenai karakteristik marketplace. Sebelum
mengikuti sosialisasi peserta hanya mengetahui setiap merek sebagai pembeda, kemudian setelah mengikuti sosialisasi para
peserta mulai mengetahui bahwa merek mempunyai karakteristik dan daya tarik tersendiri untuk para pembeli atau konsumen.
Berdasarkan hal tersebut para peserta mulai membuat merek untuk produk mereka kemudian mulai mengidentifikasikan
kebutuhan dari konsumen, menentukan target potensial, mengidentifikasi pesaing, memilih sarana bersaing dan memilih
penggunaan media dalam promosi. Selanjutnya, peserta juga telah memahami terkait media elektronik sebagai sarana promosi
agar lebih menjangkau pasar yang lebih luas. Setelah kegiatan sosialisasi, diharapkan banyak masyarakat Desa Tengklik

Kecamatan Tawangmangu yang termotivasi untuk membuka dan mengembangkan UMKM lebih baik lagi di masa mendatang.

Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi pemasaran produk untuk penjualan online
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KESIMPULAN

Setelah kegiatan sosialisasi, pengetahuan pelaku UMKM mengenai pemasaran secara online atau digital marketing
bertambah. Selain itu setiap pelaku UMKM yang mengikuti sosialisasi juga dapat membuat sebuah merek untuk produk
mereka dan juga mampu melakukan identifikasi kebutuhan konsumen/pasar, pemilihan target konsumen/pasar, identifikasi
pesaing, sarana untuk bersaing, penggunaan media elektronik untuk pemasaran. Diharapkan masyarakat dan para pelaku
UMKM di Desa Tengklik dapat termotivasi untuk lebih kreatif dalam mengembangkan pemasaran usaha mereka. Selain itu,
dengan adanya kegiatan sosialisasi UMKM ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam memasarkan produk mereka

secara online.
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